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MOTTO 

 

“Keberhasilan Adalah Kemampuan Untuk Melewati Dan Megatasi Dari 

Satu Kegagalan Ke Kegagalan Berikutnya Tanpa Kehilangan Semangat”  

(Winston Chuchill) 

  

“Bermimpilah Seakan Kau Akan Hidup Selamanya.  

Hiduplah Seakan Kau Akan Mati Hari Ini” 

(James Dean) 

 

“Jangan Takut Untuk Bermimpi Dan Jangan Takut Akan Kegagalan. 

Demi Masa Depan Yang Gemilang”  
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SINOPSIS 

Meningkatnya kebebasan politik serta kompetisi parpol dan kandidat 

(Paslon) dalam arena pilkada menjadi pemicu munculnya Marketing Politik. 

Pilkada Gunungkidul tahun 2015 yang di ikuti oleh sembilan partai politik dan 

empat pasangan calon menjadi gambaran, bagaimana partai politik khususnya 

DPD PAN dalam menerapkan konsep marketing politik sebagai alat untuk 

memenangkan Badingah-Imawan pada pilkada. Penerapan strategi marketing 

politik mulai dari membuat program politik, promosi (kampanye), serta 

segmentasi dan sebagainya untuk mendapatkan dukungan politik dari pemilih 

menjadi bukti keberhasilan DPD PAN dalam menerapkan marketing politik. 

Alhasil atas suksesnya DPD PAN menggunakan marketing politik sebagai alat, 

kemudian pengaruh tingginya elektabilitas Badingah-Imawan di Gunungkidul 

selama menjabat Bupati dan Wakil Bupati  menjadikan pasangan ini kembali 

terpilih sebagai pemenang dengan perolehan suara sebesar 39,52%. selanjutnya 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

marketing politik PAN dalam proses pemilihan kepala daerah Gunungkidul tahun 

2015”.  

Jenis penelitian ini ialah Deskriptif Kualitatif. Unit analisis di tentukan 

dengan menggunakan metode proposive sampling. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dan langkah analisis data 

dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, pengambilan 

keputusan/verifikasi. Penelitian ini dilakukan di Dewan Pimpinan Daerah (DPD) 

PAN Gunungkidul. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengambarkan proses 

marketing politik PAN dalam pilkada Gunungkidul tahun 2015. 

Hasil dari penelitian ini ialah ; (1) Program Politik yang ditawarkan melalui 

visi dan misi pasangan calon, Visi; Mewujudkan Gunungkidul Sebagai Daerah 

Tujuan Wisata Yang Terkemuka Dan Berbudaya Menuju Masyarakat Yang 

Berdaya Saing, Maju, Mandiri, Dan Sejahtera di Tahun 2020. Misi; (a) 

peningkatan tata kelola pemerintahan daerah yang baik (Good Governance); (b) 

peningkatan kualitas sumberdaya manusia yang berdaya saing; (c) pemantapan 

pengelolaan pariwisata yang profesional; (d) peningkatan infrastruktur yang 

memadai untuk menggerakkan perekonomian yang tangguh berbasis potensi 

daerah; (e) pengelolaan dan perlindungan sumber daya alam secara berkelanjutan; 

(f) pengembangan sektor-sektorunggulan daerah dan iklim investasi yang 

kondusif. (2) Promosi (kampanye), penyampaian pesan politik dalam kampanye 

dilakukan melalui; baliho, banner, spanduk, stiker, debat politik, dan kampanye 

damai. (3) Biaya Politik, penggunaan anggaran dana kampanye mencapai Rp. 

1.004.200.000 (satu miliar empat juta dua ratus ribu rupiah) untuk memenuhi 

kebutuhan; pengadaan logistik, sosialisasi temu warga/pertemuan terbatas, 

kampanye terbuka/rapat umum, lain-lain/kesekretariatan. (4) Tempat (pemetaan), 

strategi segmentasi dilakukan dengan menggunakan pendekatan geografis.  

 

Kata Kunci: Partai Politik, Pemilihan Kepala Daerah, Marketing Politik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemunculan marketing politik di Indonesia sebenarnya sudah ada, pasca 

runtuhnya orde baru hingga sekarang. Runtuhnya kekuasaan politik orde baru yang 

pada mulanya diwarnai dengan dinamika arus kekuasaan dikendalikan secara terpusat 

kini kian memudar dan terbuka. Selain itu sejalan dengan perubahan mekanisme 

pemilu di tahun 2004 dan pilkada di tahun 2005 dengan pola langsung kian membuka 

ruang bagi beragam inovasi, teknik dan model praktek marketing politik di 

Indonesia
1
. Berkembangnya demokrasi di Indonesia kemudian berimplikasi pada 

meningkatnya kebebasan politik dan kompetisi di kalangan parpol maupun kandidat 

dalam arena pilkada. Perlahan tapi pasti, partai politik mulai mengalami 

perkembangan cukup signifikan di Indonesia. Mulai dari munculnya partai-partai 

baru seperti Nasdem, Hanura, Gerindra, Demokrat dan sebagainya di era demokrasi.  

Kemunculan partai-partai ini, kemudian menjadi pemicu meningkatnya 

kontestasi (perlombaan) parpol dan kandidat dalam arena pilkada. Kondisi persaingan 

politik membuat para kontestan bahkan partai politik berusaha menemukan cara atau 

metode baru dalam memenangkan persaingan. Salah satunya dengan menerapkan 

konsep marketing politik pada ranah politik. Karena realita politik tersebut baik 

parpol maupun paslon harus menentukan pilihannya, mau atau tidak, tertarik atau 

                                                           
1
 Ahmad Nyarwi. 2012. Manajemen Komunikasi politik dan marketing politik “sejarah, prespektif dan 

perkembangan riset”. Yogyakarta: Pustaka Zaman. Halm: 357.  
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tidak untuk menerapkan konsep marketing diranah politik. Berbagai cara mereka 

lakukan seperti kampanye, memasang spanduk bahkan sampai debat politik antar 

paslon. Masing-masing saling berusaha mendapatkan sumber daya politik dan 

legitimasi politik dari pemilih demi memenangkan pilkada.  

Faktor persaingan politik disebabkan oleh lima faktor/kondisi yang saling 

berpengaruh dalam perpolitikan
2
, antara lain:    

a) Pertama, masuknya pendatang baru (partai-partai baru). Partai-partai ini akan 

melahirkan persaingan dan ancaman baru bagi partai lama.  

b) Kedua, ancaman produk pengganti (produk subsitusi). Ketika muncul partai 

baru serta produk politik baru pula akan menjadi kewaspadaan bagi partai-

partai lama.  

c) Ketiga, adanya kekuatan tawar menawar dari pemilik hak suara. Semakin 

banyaknya jumlah partai dan beragam jenis program politik yang mereka 

tawarkan, sehingga kebebasan dalam mendukung parpol semakin terbuka 

sesuia dengan pilihan masing-masing.  

d) Keempat, kekuatan tawar menawar dari pendukung lama. Dalam hal ini 

kemampuan partai mempertahankan pendukung lama agar tidak berpindah ke 

partai baru perlu diperhatikan, dengan melihat kekuatan suatu partai 

meyakinkan pendukung lama.  

e) Kelima, persaingan diantara pesaing partai yang sudah ada.   

                                                           
2
 Alie Marzuki. 2013. Pemasaran Politik di Era Multipartai. Jakarta: Mizan Publika. Halm: 13.  
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Dari kondisi inilah marketing politik digunakan sebagai alat dan pilkada 

digunakan sebagai tempat atau arena. Marketing politik sebagai alat bagi partai PAN 

dan paslon untuk melacak dan mengukur opini publik sebelum dan selama kampanye 

pemilihan sekaligus untuk melacak prediksi dampak bagi kemenangan dan kekalahan 

dalam pemilihan. Sedangkan pilkada merupakan arena bagi partai PAN melalui 

paslon untuk memperoleh jabatan publik.  

Wujud dari persaingan politik dan praktek marketing politik tersebut dapat 

dilihat melalui pilkada Gunungkidul. Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu 

dari tiga kabupaten di Yogyakarta yang menyelenggarakan pilkada pada tahun 2015 

dua kabupaten lainnya yaitu Bantul dan Sleman.  Jika pilkada Bantul dan Sleman di 

ikuti oleh dua paslon, berbeda halnya dengan kabupaten Gunungkidul, empat paslon 

maju pada pilkada Gunungkidul. Dari ketiga kabupaten, dua kabupaten yang 

memiliki paslon petahana pada pilkada tahun 2015 yakni Gunungkidul dan Bantul. 

Meski sama-sama memiliki paslon petahana serta hadirnya paslon perempuan, 

pilkada Gunungkidul selalu menarik perhatian masyarakat Yogyakarta di bandingkan 

dua kabupaten lainnya. Hadirnya sosok Badingah yang selalu menang dalam 

pertarungan pilkada seakan menjadi magnet masyarakat luas. Kepiawaian Badingah 

dalam memimpin Gunungkidul menjadikan beliau sebagai sosok paslon yang perlu di 

pertahankan untuk memimpin Gunungkidul kedepannya.  

Pilkada Gunungkidul tahun 2015, Badingah-Imawan maju sebagai paslon 

petahana yang di usung oleh partai PAN dan empat partai koalisi lainnya seperti, 

Hanura, Nasdem, Golkar dan PPP. Selain itu paslon lainnya yang maju di pilkada 
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tahun 2015 antara lain; Benyamin Sudarmadi dan Haji Mustangid maju lewat jalur 

perseorangan; H. Djangkung Sudjarwadi dan Endah Subekti Kuntariningsih, SE di 

usung oleh Partai PDI-P; H. Subardi, BA, TS dan Dr. Ir. H.Wahyu Purwanto, MSIE 

di usung partai Gerindra, PKS, Demokrat, PKB
3
.  

Hadirnya paslon petahana (Badingah-Imawan), di susul dengan paslon 

perseorangan dan paslon lainnya yang maju pada pilkada tahun 2015 semakin 

menambah ketat persaingan politik antar paslon dan partai politik. Bahwasannya 

Badingah bukan kali pertama maju sebagai peserta pilkada. Pada pilkada 

Gunungkidul tahun 2005, Badingah maju sebagai wakil bupati mendampingi Suharto, 

kemudian di tahun 2010 Badingah mencalonkan diri sebagai wakil bupati 

mendampingi Sumpeno Putro. Setahun di masa kepemimpinanya Bapak Sumpeno 

Putro meninggal dunia, sehingga posisi kepala daerah di gantikan oleh Ibu Badingah 

di dampingi Imawan sebagai wakil kepala daerah. Empat tahun masa kepemimpinan 

Badingah-Imawan, kabupaten gunungkidul banyak menerima penghargaan salah 

satunya yakni sebagai Kabupaten Peduli HAM tahun 2014 dari Menkumham RI. 

Kemampuan Badingah-Imawan dalam memimpin Gunungkidul menjadikan paslon 

ini sulit untuk di geser. Karateristik masyarakat gunungkidul yang beragam 

memberikan ciri khas tersendiri sekaligus hadirnya sosok perempuan yang selalu 

maju dan memenangkan pilkada menjadikan hal yang menarik terhadap proses 

demokrasi di daerah. 

                                                           
3
 KPU Gunungkidul (laporan pilkada Gunungkidul tahun 2015). 



 

,  
5 

Selain sosok paslon, partai politik pengusung yakni DPD PAN yang merupakan 

partai berbasis Agama semakin menambah pengaruh besar terhadap dukungan politik 

pada paslon ini. Meningkatnya kotestasi (perlombaan) ini bukan hanya muncul dari 

para paslon saja, para parpol pengusungpun juga demikian. Bahwasannya PAN yang 

merupakan parpol besar dengan basis Agama memiliki pesaing partai besar yaitu 

PDI-P, PKS dan PKB. Persaingan ketat ini membuat para paslon dan partai politik 

(PAN) mulai menerapkan konsep-konsep marketing politik.  

Pertama, DPD PAN mulai bergerak menerapkan push marketing (berusaha 

mendapatkan dukungan politik dengan cara menghadiri acara-acara yang 

diselenggarakan oleh warga masyarakat Gunungkidul). Pada pilkada gunungkidul 

hampir semua paslon menhadiri acara-acara yang diselenggarakan oleh warga baik 

acara pengajian, syukuran dan lain sebagainya. Kedua pass marketing, DPD PAN 

menggunakan kelompok-kelompok masyarakat tertentu untuk dapat mempengaruhi 

opini pemilih dengan cara membangun komunikasi yang dilakukan secara tatap muka 

antar parpol dan paslon dengan tokoh-tokoh masyarakat. Dan ketiga pull marketing, 

DPD PAN menitikberatkan paslon pada pembentukan image politik yang positif. 

Langkah ini dilakukan oleh DPD PAN dan paslon melalui pemberitaan media massa. 

Selain menerapkan tiga pendekatan diatas, cara lain DPD PAN dan paslon dalam 

memperoleh dukungan juga dilakukan melalui kampanye, memasang baliho, banner 

serta debat politik.  

Upaya-upaya yang dilakukan oleh DPD PAN dan paslon merupakan bentuk dari 

bagaimana partai politik sebagai mesin politik mendukung paslon. Karena hubungan 
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partai politik dengan masyarakat bukan hanya sekedar organisasi/perkumpulan orang-

orang tertentu yang membicarakan kepentingan kelompok itu sendiri melainkan 

kepentingan bersama. Oleh karena itu mengapa marketing politik sangat penting 

untuk diterapkan sebagai alat dalam memperoleh dukungan serta mampu memberi 

pengaruh terhadap perpolitikan di daerah melalui pilkada.  

Dan pilkada Gunungkidul memberikan gambaran cukup jelas bagaimana partai 

PAN bergerak sebagai mesin politik yang dapat mempertahankan suara pemilih 

sekaligus mempengaruhi pemilih melalui marketing politik untuk mendukung 

kembali paslon. Alhasil pada pilkada tahun 2015 pasangan Badingah-Imawan 

kembali terpilih karena hasil perolehan suara yang didapatkan lebih unggul 

dibandingkan paslon-paslon lainnya, pasangan ini memperoleh suara sebesar 39,52 

%. Berikut tabel dan grafik perolehan suara dari masing-masing paslon: 

Tabel I.1 Perolehan Suara Pilkada Tahun 2015 

No. 

Urut 

Calon 

Nama Paslon  Partai/ Partai 

Gabungan 

Pengusung 

Perolehan 

Suara  

Prosentase  

1.  Hj. Badingah S.Sos dan Dr. 

Drs. Immawan Wahyudi, 

MH 

PAN, Golkar, 

Nasdem, Hanura 

 

167.915 39,52% 

2. Benyamin Sudarmadi dan 

Haji Mustangid 

Perseorangan   98.379 23,16% 

3. H. Djangkung Sudjarwadi, 

dan Endah Subekti 

Kuntariningsih, SE 

PDI-Perjuangan  

 

 

104.440 24,59% 

4. H. Subardi, BA, TS dan Dr. 

Ir. H.Wahyu Purwanto, 

MSIE 

Gerindra, PKS, 

Demokrat, PKB  

  54.076 12,73% 

Jumlah  424,810 100 % 

Sumber: KPU Gunungkidul (Laporan Pilkada Gunungkidul tahun 2015) 
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Grafik I.1 Perolehan suara masing-masing calon perkecamatan  
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Terpilihnya kembali Badingah-Imawan sebagai Bupati dan Wakil Bupati 

menunjukkan bahwa pasangan ini memiliki tingkat popularitas dan elektabilitas 

tinggi di mata pemilih. Dukungan politik pasangan Badingah-Imawan menguat di 

beberapa kecamatan. Mulai dari Kecamatan Gedangsari, Nglipar, Paliyan, Patuk, 

Playen, Purwosari, Rongkop, Saptosari, Tepus, dan Wonosari. Pasangan ini unggul 

hampir diseluruh kecamatan. Basis politik massa Badingah-Imawan di dominasi pada 

bagian Zona Selatan yang meliputi (Purwosari, Saptosari, Tepus, Rongkop, dan 

Paliyan). Zona ini di kuasai pasangan Badingan-Imawan karena kondisi masyarakat 

yang masih sangat mudah untuk termobilisasi ketimbang Zona Tengah, dan Utara. 

Masyarakat pada kawasan Zona selatan masih sangat mudah untuk termobilisasi 

karena cara pandang masyarakat di Zona ini masih tergolong pada sesuatu hal atau 

perasaan berlebihan bahwa dirinya atau mereka merupakan orang yang tidak mampu 

atau lemah (kompleks inferioritas). Sifat tertutup dan rasa rendah diri masih sangat 

kental di Zona ini, sedangkan Zona Utara dan Tengah masyarakatnya lebih dapat 

bersikap terbuka. Perbedaan karakteristik pemilih yang tersebar di seluruh kecamatan 

menjadi tantangan dan keuntungan bagi DPD PAN dan paslon untuk memperoleh 

dukungan dan legitimasi politik. Dan salah satu alat untuk mendapatkan sekaligus 

mempertahankan dukungan pemilih dengan cara menerapkan marketing politik.    

Perjalanan panjang pilkada Gunungkidul telah memberi ruang tersendiri 

bagaimana marketing politik dapat memberi pengaruh terhadap perpolitikan di 

daerah. Karena sesungguhnya marketing politik merupakan sebuah metode dalam 

menyampaikan gagasan-gagasan politik serta program-program kerja para calon 
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kepala daerah guna meyakinkan masyarakat dalam proses pilkada sesuai dengan 

aspirasi mereka yang dibangun melalui komunikasi dan interaksi secara langsung. 

Dan ternyata marketing politik seakan menjadi kebutuhan khusus ketika pilkada  

diselenggarakan. Karena marketing politik dinilai bisa memunculkan sejumlah 

peluang dan banyak menarik minat para kontestan pilkada. Kemenangan paslon yang 

diusung PAN dan partai koalisi lainnya membuktikan bahwa marketing politik 

mampu memberikan pengaruh positif terhadap sistem perpolitik di daerah. Berangkat 

dari latar belakang diatas mengenai secuil permasalahan dalam proses pilkada dan 

partai politik sebagai mesin perpolitikan serta kehadiran marketing politik diranah 

politik. Maka disini peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang marketing 

politik partai PAN pada pilkada. Penelitian ini akan dilakukan tepatnya di DPD PAN 

Gunungkidul terkait dengan marketing politik partai PAN guna analisis penelitian 

lebih lanjut. 

 

B. Rumusan Masalah  

 Berangkat dari penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya 

adalah: “Bagaimana Marketing Politik DPD PAN Gunungkidul Dalam Proses 

Pemilihan Kepala Daerah Gunungkidul Tahun 2015?”  
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